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Abstrak 
Makin pesatnya pembangunan didunia konstruksi saat ini membuat permintaan terhadap kebutuhan semen 
meningkat. Peningkatan kebutuhan semen tidak berimbang dengan produksi semen sehingga dibutuhkan 
alternatif untuk mengurangi pemakaian semen yaitu dengan memanfaatkan limbah industri yang tidak 
dimanfaatkan dan dihasilkan dalam jumlah yang besar serta kandungannya mirip dengan semen. Salah 
satunya adalah Abu ampas tebu (bagasse ash). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan abu ampas tebu terhadap nilai kuat tekan dan kuat lentur pada balok pendek. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan metode uji laboratorium. Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah beton 
silinder dengan diameter 100 mm dan tinggi 200 mm untuk pengujian kuat tekan. Sedangkan, untuk 
pengujian kuat lentur, benda uji berupa balok beton bertulang dengan ukuran 150x200x1500 mm. 
Perbandingan bentang geser terhadap tinggi balok (a/d) = 2,1. Komposisi Abu ampas tebu (bagasse ash) 
masing-masing adalah 0%, 8%, 16% dan 24 %. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  dengan 
mutu beton f’c=20 MPa, penambahan AAT mampu menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih tinggi 
daripada beton normal. Nilai kuat tekan terbesar pada komposisi AAT 8% sebesar 20,38 MPa. Sedangkan, 
untuk beton normal kuat tekan yang dihasilkan sebesar 17,71 MPa. Hasil uji kuat lentur pada balok pendek 
(a/d=2,1) dengan penambahan Abu ampas tebu (bagasse ash) menghasilkan beban maksimal (Pmaks) 
terbesar pada komposisi AAT 8% yaitu 52,58 kN sedangkan yang terkecil adalah pada komposisi AAT 
24% yaitu 40,18 kN. Pola retak dan keruntuhan yang terjadi pada balok pendek dengan penambahan abu 
ampas tebu saat pengujian dominan ditengah bentang, retak geser hanya terjadi pada balok dengan 
komposisi abu ampas tebu 24%.  
Kata Kunci: abu ampas tebu, kuat tekan, kuat lentur, balok pendek, beton bertulang 

Abstract 
Increasing development in the construction of the world is creating demand for cement demand increased. 
The increase in cement demand is not balanced with the production of cement and so needed alternative to 
reduce the use of cement is by utilizing industrial waste that is not used and produced in large quantities as 
well as its content is similar to cement. One of which is Bagasse ash. Purpose of this research is effect of 
bagasse ash on  compressive strength and flexural strength at short beam. This research was conducted with 
laboratory test methods. Specimens used in this research is a cylinder concrete with diameter of 100 mm 
and height of 200 mm for compressive strength testing. While, for flexural strength testing, the test object 
in the form of reinforced concrete beams with the size of 150x200x1500 mm. Shear span ratio and high 
effective (a/d) is 2,1. Bagasse ash composition of each is 0%, 8%, 16% and 24%. Based on the research that 
has been done, the concrete quality f'c=20 MPa, addition of AAT is able to produce the compressive 
strength of higher than normal concrete. The compressive strength value on the composition of AAT 8% of 
20.38 MPa. Meanwhile, for normal concrete compressive strength generated at 17.71 MPa. Test results on 
beam flexural strength of short (a/d=2.1) with bagasse ash addition produces a maximum load (Pmax), the 
largest on the composition of AAT 8% ie 52.58 kN while the smallest is in the composition AAT 24% is 
40.18 kN. The pattern of cracks and collapse that occurred in short logs with the addition of bagasse ash 
current dominant testing amid the landscape, shear cracks occur only in the beam with a composition of 
24% bagasse ash. 
Keywords: bagasse ash, compressive strength, flexural strength, reinforced concrete 

PENDAHULUAN  

Pembangunan didunia konstruksi saat ini 
sangat gencar dilakukan untuk memenuhi segala 
kebutuhan manusia. Salah satu komponen utama 
dalam konstruksi bangunan gedung adalah beton. 

Beton merupakan bahan utama dalam struktur sebuah 
bangunan. Bahan utama penyusun beton antara lain 
semen, agregat halus, agregat kasar, dan air. Makin 
pesatnya pembangunan dunia konstruksi saat ini 
membuat permintaan terhadap kebutuhan semen 
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meningkat. Kapasitas produksi semen nasional pada 
2015 diproyeksikan naik menyentuh 70,22 juta ton 
per tahun seiring konsumsi yang diproyeksikan terus 
menguat dengan pertumbuhan industri semen hingga 
8% per tahun. Peningkatan kebutuhan semen tidak 
berimbang dengan produksi semen sehingga 
digunakan semen impor untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. 
  Alternatif yang dapat digunakan untuk 
mengurangi jumlah pemakaian semen yaitu dengan 
menggunakan bahan pengganti semen. Beberapa 
bahan pengganti yang dapat digunakan adalah limbah 
industri yang tidak dimanfaatkan dan dihasilkan 
dalam jumlah yang besar serta kandungannya mirip 
dengan semen. Salah satunya adalah abu ampas tebu 
(bagasse ash). 

Abu ampas tebu (bagasse ash) merupakan 
limbah padat hasil pembakaran ampas tebu yang 
digunakan sebagai bahan bakar  pemanasan boiler 
untuk penghasil uap panas pada industri gula. Dari 
pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan bakar 
sebenarnya sudah memberikan keuntungan pada 
pihak pabrik karena mengurangi biaya proses 
produksi, namun dari pembakaran ini timbul hasil 
sampingan yaitu abu bagasse yang sampai saat ini 
belum dimanfatkan sehingga dapat mempengaruhi 
lingkungan sekitarnya (Satwarnirat ,2006). Abu 
ampas tebu (bagasse ash) memiliki kandungan silika 
oksida (SiO2) sebesar 80,81 % (Wira dan Rudi, 
2002). Dimana silikat ini merupakan silikat bentuk 
amorof yang pada umumnya mempunyai keaktifan 
mengikat relatif tinggi, sehingga potensil sebagai 
bahan tambahan dalam campuran beton (Wardi, 
2003).   

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan 
hasil tes tekan, tes tarik dan uji porositas pada 
penelitian beton telah membuktikan bahwa AAT (abu 
ampas tebu) berfungsi sebagai pozzolan dengan kuat 
tekan terbesar, kuat tarik terbesar dan porositas 
terkecil ada pada dengan 10% AAT. Penelitian pada 
beton dilakukan dengan komposisi AAT (abu ampas 
tebu) 0%, 10%, dan 20% sebagai pengganti semen 
(Ghozi, 2001). Penelitian lainnya juga menunjukkan 
dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat lentur abu 
ampas tebu (28,31 MPa) cenderung memiliki 
kekuatan yang sama dengan kekuatan beton normal 
(28,82 MPa) jika perkembangan kekuatannya 
dilanjutkan untuk jangka waktu yang lama (Wira dan 
Rudi, 2002). 

Hasil penelitian yang lain juga menunjukkan 
bahwa penambahan abu ampas tebu kedalam adukan 
beton, memberikan pengaruh nyata terhadap kuat 
tekan beton jika dibandingkan tanpa abu ampas tebu, 

dimana semakin banyak abu ampas tebu maka 
memberikan kekuatan yang lebih tinggi yang mana 
terdapat pada pada konsentrasi abu ampas tebu 20% : 
40,365 Mpa sedangkan tanpa abu ampas tebu kuat 
tekan betonnya 34,753 Mpa (Satwarnirat, Aguskamar 
dan Lismar rusli, 2006). 

Dengan adanya pemanfaatan limbah abu 
ampas tebu (bagasse ash) sebagai bahan substitusi 
sebagian semen diharapkan dapat meningkatkan 
kekuatan beton. Selain itu dapat mengurangi biaya 
pembangunan sehingga lebih ekonomis. 

Balok pendek memiliki kekuatan geser yang 
melebihi kekuatan retak miring. Retak miring pada 
balok  merupakan awal dari runtuh geser  yang 
dominan terjadi pada balok pendek, dimana 
runtuhnya  terjadi sangat tiba-tiba tanpa ada tanda-
tanda sebelumnya  (Chu-Kia Wang dan Charles G. 
Salmon,  1986). Nilai a/d dari balok pendek adalah 1 

< s/d  2,5. Semakin  besar nilai banding  bentang 
geser  (a)  terhadap tinggi efektif  (d)  pada balok  
maka semakin menambah kekuatan momen lentur dan 
mengurangi kekuatan geser tekan (Yasril Mahendra 
Al Ayyubi, 2013). 

Penelitian tentang pemanfaatan abu ampas 
tebu (bagasse ash) terbatas pada beton tanpa 
tulangan. Sehingga, perlu dikembangkan lagi untuk 
beton bertulang yang hasil akhirnya nanti dapat 
diketahui seberapa besar pengaruh penambahan abu 
ampas tebu (bagasse ash) terhadap kuat tekan dan 
kuat lentur pada struktur balok pendek. 

 

Abu Ampas Tebu (Bagasse Ash) 
Menurut Gerry Phillip Rompas, J.D. 

Pangouw, dan J.B. Mangare (2013), Abu ampas tebu 
adalah abu yang diperoleh dari ampas tebu yang telah 
diperas niranya dan telah melalui proses pembakaran 
pada ketel-ketel uap di mana ampas tebu ini 
digunakan sebagai bahan bakar pada ketel uap di 
pabrik gula. Ketel uap merupakan sumber pembangkit 
tenaga untuk menggerakan alat penggilingan tebu.  

Abu ampas tebu yang dihasilkan harus 
dibakar kembali dengan suhu pembakaran lebih dari 
600⁰C sehingga abu ampas tebu mengalami 
perubahan warna dari yang semula berwarna hitam 
karena masih mengandung karbon berubah warna 
menjadi cokelat agak kemerahan di mana dalam 
keadaan ini abu ampas tebu memiliki kandungan 
silikat yang tinggi. 

 

Kuat tekan 
Kuat tekan adalah kemampuan beton untuk 

menerima gaya tekan persatuan luas. Kuat tekan beton 
mengidentifikasikan mutu dari sebuah struktur. 

(1)
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Pengaruh Penambahan Abu Ampas Tebu 
(Bagasse Ash) Terhadap Kuat Tekan Dan Kuat 
Lentur Pada Balok Pendek 

Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat 
lentur, terdapat perbedaan pada kuat rencana dan kuat 
aktual diantaranya adalah sebagai berikut : 
Tabel 10. Perbedaan Kuat Rencana Dan Kuat Aktual 

Komposisi 
AAT 

Kuat 
Tekan 

Rencana 

Kuat 
Tekan 
Aktual 

Pmaks 

Rencana 
Pmaks 

Aktual 

(Mpa) (Mpa) (kN) (kN) 
0% 

20 

17.71 

62.80 

48.11 
8% 20.38 52.58 
16% 17.15 46.62 
24% 14.99 40.18 

 Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat 
bahwa nilai kuat tekan aktual memenuhi kuat rencana 
karena kuat tekan yang dihasilkan lebih dari 20 MPa 
yaitu 20,38 MPa. Beton dengan komposisi AAT 8% 
mengalami peningkatan sebesar 13,01% dari beton 
normal. Untuk hasil pengujian lentur pada balok 
pendek diperoleh beban maksimal (Pmaks) sebesar 
52,58 kN pada komposisi AAT 8% sedangkan Pmaks 
rencana adalah sebesar 62,80 kN. Beban maksimum 
aktual yang dihasilkan lebih kecil dari beban rencana 
dengan perbedaan sebesar 16,27%. 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penambahan abu ampas tebu (bagasse ash) pada 

beton sebagai pengganti sebagian semen mampu 
menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih tinggi 
daripada nilai kuat tekan beton normal. 
Komposisi Abu ampas tebu 8% menghasilkan 
kuat tekan 20,38 MPa sedangkan untuk beton 
normal nilai kuat tekan yang dihasilkan sebesar 
17,71 MPa. Beton dengan komposisi AAT 8% 
mengalami peningkatan sebesar 13,01% dari 
beton normal. Namun, semakin banyak kadar 
yang ditambahkan, nilai kuat tekannya menurun, 
pada komposisi AAT 16% nilai kuat tekannya 
turun menjadi 17,15 MPa dan komposisi AAT 
24% nilai kuat tekannya 14,99 MPa. 

2. Pengujian kuat lentur pada balok pendek 
(a/d=2,1) dengan penambahan Abu ampas tebu 
(bagasse ash) menghasilkan beban maksimal 
(Pmaks) terbesar pada komposisi AAT 8% yaitu 
52,58 kN sedangkan yang terkecil adalah pada 
komposisi AAT 24% yaitu 40,18 kN. Pola retak 
dan keruntuhan yang terjadi pada balok pendek 
dengan penambahan abu ampas tebu saat 
pengujian dominan ditengah bentang, retak geser 

hanya terjadi pada balok dengan komposisi abu 
ampas tebu 24%. 

 

Saran 
Beberapa saran untuk penelitian lanjutan yang dapat 
dilakukan yaitu : 
1. Perlu penambahan bahan tambah lain untuk 

meningkatkan nilai kuat tekan. 
2. Penambahan abu ampas tebu (bagasse ash) perlu 

dilakukan pada beton mutu tinggi. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 

kuat geser dengan penambahan abu ampas tebu 
(bagasse ash). 

4. Perlu dibuat SOP (Standar Operasional Prosedur) 
agar saat pengecoran dihasilkan beton segar yang 
sesuai dengan syarat-syarat kelecakan. 

5. Saat pengujian kuat lentur diharapkan lebih teliti 
dalam pembacaan dial gauge dan perlu 
digunakan alat digital agar data yang didapat 
lebih mudah. 

6. Perlu dilakukan pengukuran lebar retak 
menggunakan Microcracks. 
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